
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah merupakan upaya menyeru manusia untuk menyembah Allah SWT, 

mengajak pada yang ma'ruf, mencegah dari perbuatan yang munkar, dan memberikan 

petunjuk dalam kehidupan untuk kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dalam memperoleh 

kebahagiaan tersebutperanan dakwah sangat penting, karena dengan ajakan, seruan dan 

panggilan pada perbuatan yang baik manusia akan mengetahui apa gunanya diciptakan, yakni 

untuk mengabdi kepada Allah SWT. 

Dakwah sebagai sistem dalam perjalanan peradaban manusia akan berfungsi 

membentuk manusia untuk mencapai kemajuan dan tujuan yang baik, mempedomani kebenaran 

sebagai pelita hidup, mempererat hubungan dengan Allah SWT, serta hubungan dengan 

manusia. Dakwah juga bertujuan untuk membimbing masyarakat agar mampu menyaring 

masuknya budaya global yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.
1
 Karena itu dakwah adalah 

mata rantai yang menghubungkan agama sebagai wahyu Allah SWT dengan manusia makhluk 

Tuhan yang memerlukan petunjuk untuk kehidupannya.
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Dengan demikian,ajaran Islam memerintahkan manusia untuk melakukan dakwah. 

Sebagaimanafirman Allah dalam surat Ali Imran ayat 104 : 

                                         

 

Artinya:"Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru                 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dariyang munkar 
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merekalah orang-orang yang beruntung".(QS.Ali Imran104).
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Ayat di atas memberikan gambaran bahwa mesti ada segolongan manusia yang 

menyeru pada kebajikan kapan dan di mana saja berada. Karena manusia diciptakan oleh Allah 

SWT sebagai pemimpin di permukaan bumi ini, untuk menyuruh kepada yang ma 'ruf dan 

mencegah dari yang munkar serta membawa pada peradaban hidup manusia yang 

beragamaIslam.Dakwah berdasarkan amar ma'ruf nahi munkar, memerlukan suatu kekuatan 

yang tangguh, baik individu atau organisasi untuk mengembangkan dakwah di tengah-tengah 

masyarakat yang heterogen.Dengan mendakwahkanamarma'rufnahi
-
munkarkepada manusia, 

perlu adanya organisasi dan kekuatanpendukung.
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Zaini Muchtarom dalam bukunya Manajemen Dakwah mengatakan, manajemen 

adalah suatu proses yang terdiri dari fungsi-fungsi manajemen yang dilaksanakan secara 

berantai, sehingga merupakan suatu siklus yang bergerak, berkelanjutan hingga mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, dakwah perlu pengelolaan yang efektif, 

yaitu dengan menggunakan teori manajemen dakwah, sehingga tujuan dakwah akan 

tercapai dengan baik untuk kemaslahatan hidup manusia.
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Dalam pelaksanaan dakwah di lapangan, saat ini telah banyak lembaga atau 

organisasi yang bergerak dalam bidang dakwah, pada intinya bertujuan untuk 

mengembangkan dan menanamkan ajaran Islam di tengah-tengah kehidupan masyarakat. 

Di antara lembaga-lembaga tersebut adalah Badan Kontak Majelis Ta'lim (BKMT) 

Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir .Selatan, yang mana BKMT ini sudah 

termasuk pada lembaga-lembaga yang melakukan kegiatan dakwah, yaitu menyatukan 
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Majelis Ta'lim yang ada di Kecamatan Koto XI Tarusan untuk bergabung, bekerja dan 

berbuat untuk kepentingan dakwah. 

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari Badan Kontak Majelis Ta'lim (BKMT) 

Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan, diketahui bahwa BKMT berdiri pada 

tahun 1997 melalui hasil musyawarah anggota Majelis Ta'lim se-Kecamatan Koto XI 

Tarusan yang dipelopori oleh Muhammad Nazir dengan jumlah Majelis Ta'lim sebanyak 38 

Majelis Ta'lim yang berasal dari beberapa Mesjid dan Mushalla. BKMT Kecamatan Koto XI 

Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan memberikan arti positif terhadap masyarakat Kecamatan 

Koto XI Tarusan, mengingat berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 

membawa pengaruh dalam hidup masyarakat balk cara berpikir, bersikap, dan bertingkah 

laku. Apabila hal itu tidak diikuti dengan pembinaan akidah dan akhlak pada masyarakat, 

maka akan mengakibatkan merosotnya nilai-nilai kemanusiaan serta "crisis moral” dalam 

masyarakat yang terjadi pada saat sekarang ini.
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Dengan berdirinya BKMT tersebut, setidaknya telah membawa dampak yang besar 

terhadap kehidupan masyarakat, di antaranya : 

1. Hidupnya kembali nilai-nilai Islam di tengah-tengah kehidupan masyarakat dengan cara 

melakukan pengajian tentang agama. 

2. Terciptanya kesejahteraan hidup masyarakat dengan usaha yangdilakukan oleh BKMT 

seperti; simpan pinjam dan arisan.
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Wawancara di atas beliau menambahkan, bahwa organisasi BKMT besar manfaatnya 
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dalam kehidupan masyarakat, yang memiliki kemampuan merubah perjalanan hidup manusia 

untuk mencapai tujuan dakwah dan kegiatannya dilakukan dalam bentuk pembinaan terhadap 

umat.Bahkan program BKMT diutamakan pada bidang keagamaan.Contohnya; ibu-ibu yang 

tidak pernah menggunakan jilbab, sehingga telah termotivasi untuk menggunakan jilbab 

dalam kehidupan sehari-hari.Karena organisasi ini pada dasarnya merupakan lembaga 

pendidikan agama Islam non-formal dengan senantiasa bersama-sama menanamkan akhlak 

yang mulia, meningkatkan ketaqwaan, pengetahuan dan kecakapan dalam mencari keridhaan 

Allah SWT.
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BKMT merupakan suatu forum atau lembaga dari beberapa MajelisTa'lim yang 

melakukan komunikasi dan mengadakan kerjasama dalam mengembangkan dakwah di 

Kecamatan Koto XI Tarusan.Sedangkan Majelis Ta'lim adalah sebagai pelaksana dan 

program-program kegiatan keagamaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan oleh pengurus 

BKMT. 

Dengan demikian, BKMT merupakan wadah atau forum tempat berkumpulnya 

pengurus Majelis Ta'lim yang berasal dari beberapa Masjid dan Mushalla yang ada di 

Kecamatan Koto XI Tarusan.BKMT perlu pengelolaan yang lebih baikdengan menerapkan 

fungsi-fungsi manajemen dalam proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengawasan dalam menjalankan tugas-tugas serta kegiatan-kegiatan yang telah 

dirumuskanmelalui pengurus BKMT. 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan ibu Rosmalena selaku 

Sekretaris BKMT Kecamatan Koto XI Tarusan pada tanggal 17 Desember 2017, 

diketahui bahwa BKMT Kecamatan Koto XI Tarusan memiliki pengurus yang 

berjumlah29 orang, Struktur Organisasi terlampir sebagai berikut : 

                                                 
 



 

 

STRUKTUR ORGANISASI BKMT KECAMATAN KOTO XI TARUSAN 

KABUPATEN PESISIR SELATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KETUA UMUM 

Ny. Rini Azral 

 

KETUA III 

Ny. Roslan 

 

KETUA II 

Ny. Lili Karlina 

 

KETUA I 

Ny. Ratna Wilis Z 

BENDAHARA 

Ny. H. Jusmaini Halim 

SEKRETARIS 

Ny. Rosmalena, Bsc 

WAKIL SEKRETARIS 

Ny. Fitriana 

 

SEKSI SOSIAL 

7. Ny. Yarni 

8. Ny. Yusnidar 

9. Ny. Nurilam 

10. Ny. Yarnis 

11. Ny. Safrida 

12. Hj. Syamsimar 

 

SEKSI 

PENGEMBGANGAN 

ORGANISASI 

 

6. Ny. Nurmanis 

7. Ny. Sainiar 

8. Ny. Nurmalis 

9. Ny. Zuraida Wahab 

10. Ny. Zulaidar 

SEKSI PENDIDIKAN 

6. Ny. Eva Nofia 

7. Ny. Eli Zainiar 

8. Ny. Rosni 

9. Ny. Rohana 

10. Ny. Nurana 

SEKSI DAKWAH 

6. Ny. Nurfifa 

7. Ny. Armadeni 

8. Ny. Ismawati 

9. Ny. Hasnah 

10. Ny. Siti Rukiah 

 

KETUA IV 

Ny. Army 

 

WAKIL KETUA UMUM 

Ny. Yanti Zulfian 
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1. Ny. Nurmanis 

2. Ny. Sainiar 

3. Ny. Nurmalis 
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3. Ny. Rosni 
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SEKSI DAKWAH 

 
1. Ny. Nurfifa 

2. Ny. Armadeni 

3. Ny. Ismawati 

4. Ny. Hasnah 

5. Ny. Siti Rukiah 

 

KETUA IV 

Ny. Army 

 

WAKIL KETUA UMUM 

Ny. Yanti Zulfian 



 

 

Program kegiatan yang telah diagendakan oleh BKMT seperti; Pengajian terpadu 

satu kali satu bulan, dan satu minggu ada dua kali pertemuan rutin.wirid mingguan, 

ta'ziah, membina TPA, safari Ramadhan, dan selanjutnya meningkatkan sarana dan 

prasarana Masjid dan Mushalla. 
9
 

Berdasarkan data observasi dan wawancara yang penulis lakukan pada pengurus 

BKMT Kecamatan Koto XI Tarusan, maka penulis mengetahui visi, misi dan tujuan 

BKMT sebagai berikut : 

1. Visi 

a. Sebagai forum pendidikan dan dakwah 

b. Untuk mengembangkan sumber daya manusia 

c. Meningkatkankualitas dan kreatifitas jama’ah 

d. Menumbuhkan nilai-nilai Islam di lingkungan masyarakat 

 

2. Misi 

a. Membangun komunitas pembelajaran 

b. Memperkokoh persaudaraan Islam melalui gerakan pendidikan 

c. Menyelenggarakan gerakan program dakwah  

d. Menggalang persatuan dan kesatuan umat 

 

3. Tujuan BKMT 

Tujuan umum suatu Mejelis Taklim adalah membina dan mengembangkan 

hubungan yang santun dan sesuai atau sesrasi antara manusia dengan Allah, sesama 

manusia, dan lingkungannya dalam membina masyarakat yang bertaqwa kepada Allah 
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SWT. Sedangkan tujuan khusus dari Majelis Taklim adalah memasyarakatkan ajaran 

islam. 

Disamping itu beliau mengatakan, bahwa BKMT Kecamatan Koto XI Tarusan 

telah menunjuk seorang pengurus yang bergerak dalam bidang dakwah untuk 

merumuskan dan menetapkan kegiatan-kegiatan dakwah yangakan dilaksanakan oleh 

Majelis Ta'lim, tetapi kegiatan tersebut belum sepenuhnya terlaksana dengan baik, 

sehingga kegiatan-kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Majelis Ta'lim belum 

memberikan hasil yang optima1.
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Dari observasi awal yang penulis lakukan, diketahui bahwa dalam menjalankan 

aktivitasnya, BKMT Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan masih 

menghadapi permasalahan, baik dari sisi personal organisasi, maupun dari sisi penerapan 

manajemen itu sendiri. Permasalahan tersebut antara lain: 

a. Dalam perencanaannya masih ada program kerja yang belum sesuai rencana yang 

telah ditetapkan oleh pengurus,seperti : pengajian yang biasanya dilakukandua kali 

dalam satu minggu secara rutin.
11

Program tersebut tidak terlaksana sesuai rencana 

yang ditetapkanolehpengurus BKMT. 

b. Pengurus BKMT belum mampu menempatkan anggotanya sesuai dengan keahliannya 

masing-masing, seperti : bendahara yang belum ada pengalamannya dalam suatu 

organisasi yang sesuai dengan bidangnya, kurangnya interaksi antara pengurus 

dengan anggota.. 

c. Pengurus BKMT Belum bisa menggerakkan secara optimal para anggotanya untuk 

bekerja sama dalam melaksanakan program-program yang telah ditetapkan, seperti : 
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kurangnya kehadiran anggota BKMT saat diadakan musyawarah perencanaan  

program-program yang akan dilaksanakan, dan  kurangnya partisipasi masyarakat 

dalamkegiatan gotong-royong bersama 

d. Pengurus BKMT belum mampu melaksanakan tugasnya dalam mengawasi setiap 

kegiatan yang terlaksana, seperti : banyaknya anggota yang meninggalkan ruangan 

sebelum kegiatan berakhir. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul : "Manajemen Dakwah Badan Kontak Majelis Ta'lim (BKMT) Kecamatan 

Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan." 

 

B. RumusanMasalah  

Berdasarkan uraian dari Latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, maka 

rumusan penelitian ini adalah Bagaimana manajemen dakwah yang dilakukan oleh BKMT 

Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan? 

C. Batasan Masalah  

Untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian ini, maka penulis membatasi 

permasalahannya sebagai berikut : 

1. Perencanaan DakwahBKMT Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Pengorganisasian Dakwah BKMT Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

3. Penggerakan Dakwah BKMT Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

4. Pengawasan Dakwah BKMT Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  



 

 

1. Tujuan Penelitian adalah : 

a. Untuk mengetahui perencanaan dakwah BKMT Kecamatan Koto XITarusan 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

b. Untuk mengetahui pengorganisasian dakwah BKMT Kecamatan Koto XI Tarusan 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

c. Untuk mengetahui penggerakkan dakwah BKMT Kecamatan Koto XI Tarusan 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

d. Untuk mengetahui pengawasan dakwah BKMT Kecamatan Koto XI Tarusan 

Kabupaten Pesisir Selatan.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi, guna mendapatkan gelar 

Sarjana Sosial (S.Sos) pada Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 

Universitas Islam NegeriIslam Negeri Padang. 

b. Sebagai sumbangan pemikiran dalam hal manajemen dakwah terhadap BKMT 

Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

c. Sebagai penambah wawasan dan pengetahuan penulis khususnya di bidang 

penelitian manajemen dakwah. 

 

E. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penulisan proposal 

penelitian, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan sebagai berikut : 



 

 

Manajemen Dakwah

  

: Proses merencanakan, mengelompokkantugas, 

menghimpun, dan menetapkantenaga-tenaga 

pelaksanadalamkelompok-kelompok tugas dan 

kemudianmenggerakkannya untuk pencapaian 

tujuan dakwah.
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Badan Kontak 

Majelis 

Ta'lim(BKMT) 

: Merupakan suatu badan atau forum 

untukberkomunikasi antara Para pengurus 

danMajelis Ta'lim, bukan organisasi yang 

mempunyai kekuatan vertikal.
13

 

Kecamatan Koto XI 

Tarusan 

: Salah satu Kecamatan dalam daerahKabupaten 

Pesisir Selatan yang dipimpin oleh seorang Camat. 

Kabupaten Pesisir 

Selatan 

: Merupakan daerah yang dipimpin olehseorang 

Bupati yang terletak di Painan. 

 

Secara keseluruhan, maksud judul skripsi ini adalah penerapan fungsifungsi 

manajemen dakwah yang meliputi : perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan 

pengawasan dakwah pada BKMT Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Bab I  Pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah, rumusan dan batasan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, defenisi operasional, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II  Landasan Teoritis, yang berisikan manajemen dakwah, pengertian manajemen 

dakwah, tujuan manajemen dakwah dan fungsi-fungsi manajemen dakwah. 
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Bab III BKMT Kecamatan Koto XITarusan, yang berisikan Metodologi dan Jenis 

penelitian,lokasi penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulandata, teknik analisisdan pengolahandata. 

Bab IV  Hasil Penelitian, yang berisikan Temuan umum dan Temuan Khusus BKMT 

Kecamatan Koto XITarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

Bab V  Kesimpulan dan Saran. Bab terakhir ini berisikan kesimpulan dari uraian terdahulu 

dan ditambah dengan saran-saran. 

 

 


